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ARSTRAK 

P enelitian irli dilakukan pada bulan April - Agustus 1994) di wilayahpesisir Pasuruan, JaaaTimur. Tujuanpenelitian 
ini adalah untuk (1)Mengevaluasi kesesuaian lahan dalam pernanfaatan ruang wilayah pesisir, (2)Menganalisis 
faktor-faktor yang rnenyebabkan terjadinya konflik pemanfaatan ruang dalam pengelolaan sumberdaya pesisir, 

(3)Mengetahui persepsi pemerintah, swasta dan rnasyarakat berkaitan dengan pcncntuan prioritas penggunaan lahan, 
(4)Mcncntukan prioritas penggunaan lahan dalam pelnarlfaatan ruang wilayah pesisir, (5)Menyelesaikan konflik 
pemanfaatan surnberdaya pesisir, dan (6) Membcrikan rekomendasi sebagai dasar pertimbangan pengarnbilan keputusarl 
dalam penentuan kebijakan. Dalarn mengevaluasi kesesuaian lahan digunakan Sistcm Informasi Geografis (SIC). dan 
untuk mcnyelesaikan konflik penggunaan lahan digunakan nletode Proses Hierarki Analitik (Analytical Hierarchy 
Process -AHP). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penyelesaian optimal dalam peinanfaatan surnberdaya di Desa 
Gadingrejo direkomendasikan untuk kawasan industri, sementara desa Trajeng dirckomendasikan untuk industri dan 
bantaran sungai. 
Kata-kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Proses Hierarki Analitik , Pasuruan, wilayah pesisir 

ABSTRACT 

This research was conducted in April - August 1999 in Pasuruan coastal zone, East Java. This research aimed to 
( 1 )  Evaluate land suitability in space exploitation of coastal zone, (2) Analyse the causal factors of land use conflict of 
coastal resources management, (3) Assess the perception of government, private and communities in dctcrmining 
land use priority, (4) Determine the optimal land use priorities in coastal area, ( 5 )  Solve corlflicts of the resource 
exploitation in the coastal zone, and (6) Make recommendations to decisions-makers with respect to coastal land 
use policy. For evaluating land suitability a Geographic Informalion System (CIS) was used, and for rcsolving land 
use conflict the Analytical Hicrarchy Process (AHP) method was used. The results showed that the oplirnal solution 
for resources exploitation in (idingrejo village should be to industrial uses, while in Trajeng village it is recom- 
mended that industrial and embankment areas be developed. 
Keywords: Geographic Information System (GIs) , Analytical Hierarchy Process (AHP), Pasuruan, coastal 
zone 

PENDAHULUAN Kondisi deinikian sangat dirasakan di Kota 
Arah pembangunan yang dilaksanakan di Pasuruan yang memiliki daya dukung lahan dan 

daerah sela~na ini nlasih terkonsentrasi di daratan, potensi sumberdaya daratan yang terhatas. Oleh 
sehingga tekanan kegiatan pembangunan di darat karena itu pemanfaatan sumberdaya pesisir Kota 
akan semakin tinggi oleh proses pembangunan. Pasuruan seluas 1.244 ha merupakan salah satu 
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